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Abstract 

Weeds that grow around irrigated rice fields can affect the growth of rice plants. This 
study aims to determine the diversity of weeds in the rice fields of Mulyorejo Village, Malang 
City, Indonesia. The research was conducted from October - November 2022. The research 
used a survey with direct descriptive and exploratory methods. The study used a survey 
method with descriptive and direct exploration methods on an area of 677 m2 at an altitude 
of 478 m above sea level. Observations were made on weed species, dominance, and diversity 
index. The results showed that 13 species of weeds were found in the irrigated rice fields of 
Mulyorejo Village, Malang City, which was dominated by water clover (Marsilea crenata) 
(20.42%), which is classified as a broadleaf weed. The dominant weed was taro (Alocasia 
macrorrhizos) (SDR = 5.33). The minor weed is water lactic (Ludwigia decurrens). The rice field 
weed diversity index is 1.989, classified as moderate. Knowing the types of weed diversity in 
rice fields in Mulyorejo, it is hoped that it can facilitate the optimal handling process . 

Keywords: Dominance, diversity, taro, water clover, water lactic 

Abstrak  

Tanaman gulma yang tumbuh di sekitar persawahan beririgasi dapat menganggu  
pertumbuhan tanaman padi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman 
gulma pada tanaman padi yang ada di sawah Kelurahan Mulyorejo, Kota Malang sehingga 
pengendalian gulma dapat dilakukan dengan efektif. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan 
Oktober - November 2022. Penelitian menggunakan metode survei dengan metode deskriptif 
dan eksplorasi langsung pada lahan seluas 677 m2 yang berada pada ketinggi 478 m dpl. 
Pengamatan dilakukan terhadap jenis gulma, dominansi dan indeks keanekaragamannya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ditemukan 13 spesies gulma di persawahan beririgasi 
Kelurahan Mulyorejo, Kota Malang, yang didominasi oleh semanggi air (Marsilea crenata) 
(20,42%), yang tergolong gulma berdaun lebar. Gulma yang dominan adalah talas ((Alocasia 
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macrorrhizos)) (15,33). Adapun gulma yang paling sedikit yaitu lakum air (Ludwigia 
decurrens). Indeks keanekaragaman gulma persawahan tersebut adalah 1,989 yang tergolong 
sedang. Dengan diketahuinya jenis keanekaragaman gulma pada persawahan di Mulyorejo, 
diharapkan dapat memudahkan proses penanganan secara optimal. 

Kata kunci: Dominansi, diversitas, lakum air, semanggi air, talas 

Pendahuluan  

Indonesia adalah negara agraris dengan 
pekerjaan utama penduduknya sebagian 
besar adalah di sektor pertanian (Harini et al., 
2019), termasuk tanaman pangan. Tanaman 
padi termasuk tanaman pangan dengan pro-
duk utamanya beras, merupakan penghasil 
karbohidrat dan menjadi sumber makan 
pokok (Ariwibowo, 2013). Tanaman padi telah 
lama menjadi indikator perekonomian Indo-
nesia (Aji et al., 2014). Oleh sebab itu, segala 
faktor penghambat pertumbuhan dan pro-
duksinya, menjadi perhatian serius untuk 
diminimalisir. 

Gulma merupakan salah satu faktor 
penghambat kesuksesan budidaya padi di 
areal persawahan. Kehadiran gulma menjadi 
pesaing bagi tanaman padi dalam mendapat 
nutrisi, air, cahaya dan ruang, mengurangi 
efisiensi penggunaan pupuk dan mengurangi 
produksi tanaman (Sembodo 2010; Sari dan 
Rahayu, 2013).  

Secara umum, gulma dikelompokkan 
menjadi tiga jenis, yaitu rerumputan, ber-
daun lebar, dan teki-tekian (Isda et al., 2018). 
Gulma juga dapat dibagi berdasarkan lama 
siklus hidupnya di alam, yaitu gulma setahun 
atau gulma semusim dan gulma dua tahunan 
atau gulma bermusim ganda (Moenandir, 
2013; Syaifudin dan Nofa, 2020). Selain itu, 
berdasarkan klasifikasi taksonomi, gulma 
dikelompokkan menjadi tanaman monokotil, 
dikotil, dan paku-pakuan (Gawaksa et al., 
2016). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, 
ditemukan keanekaragaman jenis gulma di 
sekitar persawahan beririgasi dengan domi-
nansi berbeda. Mokoginta et al. (2021) 

menemukan sebelas jenis gulma di areal 
persawahan Desa Purworejo Timur, Kabupa-
ten Bolaang Mongondow Timur yang 
didominasi oleh Monochoria vaginalis, Echino-
chloa cruss-galli, Fimbristylis littoralis, Cyperus 
iria, dan E. colona. Yani et al., (2022) menemu-
kan delapan jenis gulma di sekitar lahan food 
estate di  Desa  Umbu  Pabal  Selatan yang 
didominasi oleh F. miliacia, C.  iria, dan C. 
dissformis.  Sarifin et al. (2017) menemukan 
tiga jenis gulma di areal padi sawah organik 
dan an-organik di Desa Jatiluwih, Kabupaten 
Tabanan yang didominasi oleh M. vaginalis. 
Syarifa et al. (2018) melaporkan 15 jenis gulma 
di lahan sawah di Kecamatan Rimau, Sumatera  
Selatan yang didominasi oleh Cynodon 
dactylon, Digita-riaciliaris, E. colona, Eleusin 
indica, Paspalun scorobiculatum. Sementara 
itu, Natsir (2022) melaporkan tujuh jenis 
gulma di daerah persawahan di Desa Wora 
Kabupaten Bima yang didominasi oleh 
Brachiaria mutica. Dari lima lokasi tersebut, 
gulma yang selalu ditemukan adalah 
Fimbrystilis sp.,  Cynodon sp., Echinochloa sp., 
Cleome sp., Cyperus iria, C. disfformis, C. 
roduntus, E. colona, dan E. crus-galli. 

Gulma secara umum dapat beradaptasi 
dengan baik pada semua kondisi di sawah. 
Secara alami, gulma tumbuh lebih cepat darip 
tanaman utama (Refdinal et al., 2019). Ling-
kungan merupakan faktor yang mempenga-
ruhi keanekaragaman gulma tersebut (Kilko-
da et al., 2015). Faktor lain yang mempenga-
ruhi keanekaragaman gulma antara lain unsur 
hara, cahaya, cara budidaya tanaman, 
pengolahan tanah, umur tanaman, dan jarak 
tanam (Tustiyani et al., 2019), cara penye-
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baran gulma (Suryatni et al., 2018), termasuk 
ruang dan waktu (Antralina, 2012). 

Areal persawahan di Kelurahan Mulyo-
rejo, Kota Malang adalah sawah beririgasi di 
perkotaan. Penelitian tentang keaneka-
ragaman gulma ini belum pernah dilakukan di 
areal tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keanekaragaman gulma yang 
tumbuh di areal persawahan beririgasi di 
Mulyorejo, Kota Malang, Indonesia.  

Metode Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dari Bulan 
Oktober - November 2022 di areal persawah-
an beririgasi di Kelurahan Mulyorejo, Kota 
Malang, Indonesia.  

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode 

survei. Pengambilan data dilakukan di dua titik 
lahan persawahan seluas 677 m² pada 
ketinggian 478 m dpl (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian di persawahan 
Kelurahan Muyorejo, Kota Malang, yang 
berada pada ketinggian 478 m dpl.  

Pengamatan dan identifikasi gulma 
Penelitian dimulai dengan memasang 

transek sepanjang 677 meter. Semua jenis 
gulma yang ditemukan di lahan tersebut 
dicatat, didokumentasikan, dan dihitung jum-
lahnya. Identifikasi dilakukan dengan meng-
amati jenis dan morfologinya yang meliputi 

bentuk daun, bentuk batang, dan ciri khas 
morfologi lainnya. Buku identifikasi yang 
digunakan sebagai pembanding utama adalah 
Setyawati et al. (2015). 

Pengolahan dan analisis data 
Semua data ditabulasi dalam excel. 

Keanekaragaman gulma dianalisis meng-
gunakan indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener (Nahlunnisa et al., 2016), dengan 
rumuas: 

𝐻′ = − ∑ [(ni N⁄ ) × ln (
ni

N
)] ………………..(1) 

H’ = Indeks keaneragaman jenis, ni = Jumlah 
individu pada spesies ke-I, N = Jumlah semua 
individu. 

Menurut Magurran (1988), kriteria 
indeks keanekaragaman sebagai berikut: H’ 
<1= Keanekaragaman rendah, 1<H’<3= 
Keanekaragaman sedang,  H’>3= Keaneka-
ragaman tinggi. 

Analisis vegetasi dilakukan mengguna-
kan Summed Dominance ratio (SDR). Untuk 
mendapatkan nilai SDR, diperlukan data 
tentang kerapatan, frekuensi dan dominansi. 
Rumus masing-masing adalah sebagai berikut 
(Budi, 2018):   

Kr =
Ki

KN
× 100% ………………………………………...(2) 

Kr= Kerapatan relatif, Ki= Kerapatan mutlak 
suatu spesies gulma, KN= Kerapatan mutlak 
semua spesies gulma  

Km =
ni

N
   …………………………………………………..(3) 

Km= Kerapatan mutlak suatu spesies gulma, 
ni= Jumlah individu suatu spesies gulma, N= 
Jumlah individu seluruhnya 

Fr =
Fi

FN
× 100%  ……………………………………..(4) 

Fr= Frekuensi relative, Fi = Frekuensi mutlak 
suatu spesies gulma, FN= Frekuensi mutlak 
seluruh spesies gulma 

Fm =
pi 

PN 
  …………………………….……………………..(5) 

Fm= Frekuensi mutlak, pi= Jumlah plot tempat 
spesies ditemukan, PN= Jumlah semua plot 

Dr =
Di 

DN 
× 100% ………………………..….……..(6) 
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Dr= Dominansi relatif, Di= Dominansi mutlak 
suatu spesies gulma, DN= Dominansi mutlak 
semua spesies 

D𝑚 =
li 

L 
     …………………………………….......… (7) 

Dm= Dominansi mutlak, li= Luas lahan tempat 
spesies ditemukan, L= luas lahan seluruh area 
penelitian 

𝑆𝐷𝑅 =
𝐾𝑟+𝐹𝑟+𝐷𝑟

3
  ……………………………..… (8) 

SDR = Summed Dominance ratio = Hubungan 
dominansi satu spesies gulma dengan spesies 
gulma yang lain. 

Hasil 

Spesies Gulma yang Ditemukan 
Berdasarkan pengamatan yang telah 

dilakukan, ditemukan 13 spesies gulma di 
areal persawahan beririgasi Kelurahan Mul-
yorejo, Kota Malang. Dari 13 spesies tersebut, 
sembilan jenis tergolong berdaun lebar, dua 
jenis tergolong rerumputan, dan dua jenis 
lainnya tergolong teki-tekianan (Tabel 1). 

Tabel 1. Spesies gulma yang ditemukan di Persawahan Mulyorejo, Kota Malang, Indonesia 

 Gulma yang 
ditemukan 

Gulma pembanding Deksripsi 

1. Berdaun lebar   

 
 

 
 

Bandotan (Ageratum conyzoides) 
(Silalahi, 2018) 
Tumbuh tegak.  Tulang daun menyi-
rip, pangkal daun membulat, ujung 
daun meruncing, dan tepi daun 
berlekuk. Bandotan memiliki batang 
berkayu dengan bunga majemuk. 

 
 

 
 

Semanggi air (Marsilea crenata) 
(Ahada, 2018) 
Paku air, bentuk daun yang 
menyerupai payung yang tersusun 
dari empat kelopak anak daun yang 
berhadapan 

 

 
 

Genjer (Limnocharis flava) (Permata-
sari, 2012) 
Tumbuh subur di lahan yang banyak 
tergenang air. Batang tebal, berben-
tuk segitiga, terdapat pelipis pada 
bagian dasar, mengandung air, tidak 
berkayu dan berwarna hijau.  
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Primrose putih (Ludwigia adscen-
dens) (Amin, 2021) 
Batang bulat, beruas, lunak dan 
berongga, berwarna hijau kemerah-
an. Daun tunggal, bulat telur, tanpa 
daun penumpu, tulang daun menyi-
rip, hijau mengkilap. Bunga memiliki 
ciri sumbu bunga berbentuk runcing. 

 
 

 

Sawi tanah (Rorippa indica) (Pra-
mesti, 2019) 
Batang bercabang dari pangkal, 
tinggi mencapai 30-50 cm,  daunnya 
lonjong, berwarna hijau, dan tidak 
berambut. Bunga berwarna kuning 
yang berukuran 3 sampai 5 mm.  

 

 
 

Tapak liman (Elephantopus scaber) 
(Aldi, 2019) 
Batang berkayu, silindris meng-
garpu, dan berbulu. Daun tunggal, 
tepi daun bergerigi, ujung daun 
tumpul, pangkal daun runcing. Per-
mukaan daun kasap dan berbulu, 
daun menyirip, berwarna hijau.  

 

 

Talas (Alocasia macrorrhizos) 
(Maretni et al., 2017) 
Tanaman monokotil, tinggi 90-180 
cm. Daun berbentuk perisai hati 
dengan lebar daun 20-50 cm, pan-
jang tangkai mencapai 1 meter.  

 

 
 

 
 
 
 

Jotang kuda (Synedrella nodiflora) 
(Muaddibah, 2016) 
Memiliki banyak cabang. Daun 
berpasangan dan bersilangan, 
terdapat rambut halus dengan tang-
kai daun pendek. Bunga kecil dan 
warna kuning, tandan bunga mem-
bentuk bunga majemuk pada nodus. 
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Lakum Air (Ludwigia decurrens) 
(Sakpere, 2010) 
Tinggi, tegak dan batang bersayap, 
daun linier disusun bergantian, daun 
sessile menjulur ke bawah sepanjang 
batang di pangkal-nya, bunganya 
memiliki empat kelopak kuning. 

2. Rerumputan   

 
 

 

Kremah (Alternanthera sessilis) 
(Manalo et al., 2020) 
Daun majemuk, ujung dan pangkal 
runcing, hijau, berbulu halus. Tulang 
daun menyirip. Bunga majemuk, 
kecil, berbentuk bulir, berwarna 
putih/ keunguan  

 
 

 

Lalampuyangan (Panicum repens) 
(Saharuddin, 2019) 
Berbentuk bulat atau agak pipih. 
Tulang daun sejajar, permukaan 
daun terdapat rambut halus, ujung 
daun meruncing, hijau.  Akar serabut 
yang keras, tajam, dan tumbuh 
menjalar di dalam tanah. 

3. Teki-tekian   

 
 

 

Tarum (Kyllinga brevifolia Rottb) 
(Widiyastuti, et al., 2020) 
Batang  tegak, segi-tiga, tidak 
bercabang, memiliki 2-4 helai daun, 
berwarna hijau pada pangkal yang 
berbangun baris panjang menyempit 
dan berujung runcing, bunga yang 
mirip bola-bola. 

  

Rumput teki (Saharuddin, 2019) 
Daun berwarna hijau tua, dan 
tumbuh dari pangkal. Bunganya 
berwarna merah kecoklatan hingga 
ungu di ujungnya. Akarnya rimpang 
dan menjalar. 
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Tabel  2. Populasi gulma yang ditemukan di areal persawahan beririgasi di Kelurahan Mulyorejo, 
Kota Malang 

Jenis Spesies Jumlah Persentase Keanekaragaman  

Bandotan (Ageratum conyzoides) 50 1,52 0,064 

Primrose putih Ludwigia adscendens) 170 5,16 0,153 

Genjer (Limnocharis flava) 10 0,30 0,018 

Jotang kuda (Synedrella nodiflora) 26 0,79 0,038 

Kremah (Alternanthera sessilis) 500 15,17 0,286 

Lakum Air (Ludwigia decurrens) 4 0,12 0,008 

Lalampuyangan (Panicum repens) 540 16,38 0,296 

Rumput teki (Cyperus rotundus) 634 19,24 0,317 

Sawi Tanah/ Jukut Sakti (Rorippa indica) 51 1,55 0,065 

Semanggi Air (Marsilea crenata) 673 20,42 0,324 

Talas (Alocasia macrorrhizos) 67 2,03 0,079 

Tapak Liman (Elephantopus scaber) 539 16,35 0,296 

Tarum/Jukut Pendul (Kyllinga brevifolia) 32 0,97 0,045 

 3.296  H’ = 1,989 

Tabel 3. Jumlah, kerapatan gulma, frekuensi gulma, dominasi gulma dan SDR gulma di Kawasan 
sawah Kelurahan Mulyorejo, Kota Malang 

Spesies Jumlah Kr (%) Fr (%) Dr (%) SDR (%) 

Bandotan (Ageratum conyzoides) 50 1,52 8,33 1,29 3,71 

Primrose putih (Ludwigia adscendens) 170 5,16 8,33 0,77 4,75 

Genjer (Limnocharis flava) 10 0,30 4,17 41,08 15,18 

Jotang kuda (Synedrella nodiflora) 26 0,79 8,33 4,97 4,70 

Kremah (Alternanthera sessilis) 500 15,17 8,33 0,76 8,09 

Lakum Air (Ludwigia decurrens) 4 0,12 4,17 0,35 1,54 

Lalampuyangan (Panicum repens) 540 16,38 8,33 0,96 8,56 

Rumput teki (Cyperus rotundus) 634 19,24 8,33 0,89 9,49 

Sawi Tanah/ Jukut Sakti (Rorippa indica) 51 1,55 8,33 2,64 4,17 

Semanggi Air (Marsilea crenata) 673 20,42 8,33 0,70 9,82 

Talas (Alocasia macrorrhizos) 67 2,03 8,33 35,61 15,33 

Tapak Liman (Elephantopus scaber) 539 16,35 8,33 9,36 11,35 

Tarum (Kyllinga brevifolia Rottb) 32 0,97 8,33 0,63 3,31 

 100 100 100 100  

*Kr= Kerapatan relatif, Fr= Frekuensi relatif, Dr= Dominasi relatif, SDR= Summed Dominance 
Ratio 
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Total gulma yang ditemukan pada lahan 
seluas 677 m2 adalah 3.296 individu. Dua jenis 
gulma yang paling banyak ditemukan adalah 
semanggi air (Marsilea crenata) (20,34%) dan 
rumput teki (Cyperus rotundus) (19,24%), 
dengan keanekaragaman berturut-turut 0,324 
dan 0,317. Adapun jenis gulma yang paling 
sedikit ditemukan adalah lakum air (Ludwigia 
decurrens) (0,12%) dengan keanekaragaman 
0,008 (Tabel 2). Spesies dengan dominansi 
tertinggi adalah talas (Alocasia macrorrhizos) 
yaitu 15,33%, sedangkan spesies yang me-
miliki dominansi spesies terendah adalah 
lakum air yaitu 1,54% (Tabel 3). 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian, ditemu-
kan 13 jenis gulma di areal pertanaman padi 
sawah beririgasi di Kelurahan Mulyorejo, Kota 
Malang (Tabel 1), gulma dengan persentase 
terbanyak adalah semanggi air, sedangkan 
yang paling sedikit adalah lakum air, keduanya 
sama-sama tergolong gulma berdaun lebar 
(Tabel 2). Talas merupakan spesies yang paling 
dominan di lokasi penelitian, sedangkan lakum 
air merupakan spesies yang paling tidak 
dominan (Tabel 3). Semanggi air adalah gulma 
yang sangat mudah beradaptasi, dapat 
merambat atau menjalar untuk memperluas 
kawasan, juga berkembang biak melalui spora, 
dan tahan terhadap cuaca dingin membeku 
(Dahlianah, 2017, lestari 2022).  

Selanjutnya, talas (Alocasia macror-
rizha) adalah banyak tumbuh di daerah tropis. 
Umumnya terdapat di pinggiran sawah dan 
tumbuh liar di pinggiran sungai, pertumbuh-
annya cepat dan mudah berkembang biak 
(Romdloni et al., 2014). Di indonesia, talas 
banyak tumbuh di dataran tinggi, pada suhu 
ideal 21-270C dengan kelembaban udara 50-
90%, dan membutuhkan sinar matahari yang 
cukup dengan daerah beriklim basah. Kondisi 

di Indonesia, sangat mendukung pertumbuh-
an talas menjadi subur (Ii, 2013). 

Rosmanah et al. (2017) melaporkan 
keanekaragaman jenis gulma di sekitar per-
sawahan irigasi, yang didominasi oleh E. 
colonum, sedangkan jenis gulma dominan 
areal persawahan di Mulyorejo adalah M. 
crenata. Perbedaan jenis gulma disebabkan 
oleh terjadinya perbedaan pengelolaan 
tanaman, antara lain pengaturan air dan 
pemupukan serta adanya perbedaan    morfo-
logi dan karakter tanaman penyusun yang 
dapat mengubah mikroklimat (Tustiyani et al., 
2019). 

Semanggi memiliki presentase tertinggi, 
namun talas yang menjadi gulma dominan. 
Hal ini disebabkan oleh parameter yang diukur 
adalah jumlah dan jenis tumbuhan, keliling 
tumbuhan (DBH), tinggi tumbuhan dan 
dominansinya, yang berpengaruh terhadap 
indeks nilai penting dan SDR-nya (Sari et al., 
2018). 

Indeks keanekaragaman gulma di lokasi 
penelitian adalah 1,989, yang tergolong 
sedang (Tabel 2), artinya akan menganggu 
pertumbuhan padi. Jika gulma tidak diken-
dalikan, maka akan terjadi persaingan dengan 
tanaman padi dan mempengaruhi pertum-
buhan dan hasil tanaman. Penurunan hasil 
padi yang disebabkan oleh gulma berbanding 
lurus dengan kerapatan gulma. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi tingkat persaingan 
budidaya padi sawah adalah kerapatan gulma 
di sekitar perkebunan. Semakin tinggi keane-
karagaman gulma, semakin rendah hasil 
tanaman padi.  

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ditemukan 13 
spesies gulma di persawahan beririgasi 
Kelurahan Mulyorejo, Kota Malang, yang 
didominasi oleh semanggi air (Marsilea 
crenata) (20,42%), yang tergolong gulma 
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berdaun lebar. Gulma yang dominan adalah 
talas (Alocasia macrorrhizos) (SDR =15,33). 
Adapun gulma yang paling sedikit yaitu 
lakum air (Ludwigia decurrens). Indeks 
keanekaragaman gulma persawahan terse-
but adalah 1,989 yang tergolong sedang. 
Dengan diketahuinya jenis keanekaragaman 
gulma pada persawahan di Mulyorejo, 
diharapkan dapat memudahkan proses 
penanganan secara optimal. 
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